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Metafisika bisa dibilang merupakan disiplin filsafat yang terumit. Disiplin ini berkembang seiring dengan
tumbuhnya kesadaran tentang perbedaan antara penampakan dan realitas sesungguhnya; antara opini dan
pengetahuan, Disiplin ini berkembang menjadi sebuah tradisi yang kokoh dengan empat asumsi dasar: (@)
dikotomi adaf penampakan (b) dikotomi adal perubahan (c) dikotomi ada/seharusnya ada dan (d) dikotomi
adalpikiran. Singkatnya, tradisi metafisika selalu berpihak pada ada yang sesungguhnya berlawanan dengan
penampakan yang selalu berubah dan semu sebagai fokus konsentrasi para metafisikus.

Tradis metafisikajuga disertai oleh reaksi-reaksi anti metafisika. Reaks anti metafisika pertama muncul
dari murid tercerdas Plato, Aristoteles. Aristoteles menolak metafisika Plato karenaterlalu abstrak dan
mengabaikan realitas kongkrit. Aristoteles menolak keberpihakan metafisika Plato pada yang universal,
transendental, dan ideal menggantinya dengan keberpihakan pada yang individual, kongkret dan indrawi.

Metafisika Y unani Kuno menghasilkan suatu asumsi epistemol ogis yang mengklaim bahwa pengetahuan
manusia mampu memahami realitas sesungguhnya (esensi) sehingga realitas secaratotal terpahami. Asumsi
epistemologis tersebut ditentang oleh Hume yang kemudian mengaj ukan tesisinya bahwa pengetahuan
manusia terbatas pada pengetahuan inderawi.

Kritik Hume diadopsi Kant untuk mereformasi metafisika. Metafisika di tangan Kant dirombak menjadi
filsafat antropologi. Artinya metafisikatidak lagi berkutat dengan realitas sesungguhnya (das-Ding-an-sich)
melainkan justru pada penelitian pada keterbatasan human faculties dalam memahami realitas
sesungguhnya. Benak manusia menurut Kant tidak pasif menerimainformas dari obyek eksternal
melainkan aktif memaksakan kategori-kategori-nya pada obyek sehingga menjadi terpahami. Kategori-
kategori bisa diibaratkan sebagal kacamata yang selalu kita pakai mempersepsi obyek. Pertanyaan tentang
realitas sesungguhnya menjadi tidak relevan lagi.

Klaim metafisika Y unani tentang realitas sesungguhnya memang telah runtuh di tangan Kant, namun hal itu
belum cukup karena seperti halnya parafilosof sebelumnya, Kant-pun belum bisa secara total melepaskan
diri dari tradis metafisika. Kelemahan Kant adalah ia tetap mempertahankan ego transendental yaitu ego
yang terlepas dari konteks keberadaanya dan memutlakkan sudut pandangnya. Dalam hal ini sudut Pandang
Kant adalah perspektif Newtonian yang memandang realitas sebagai realitas mekanis - teratur oleh hukum
kausalitas. Kelemahan Kant tersebut menjadi titik tolak Heidegger untuk meruntuhkan tradisi metafisika
sekali untuk selamanya. Ego transendental Kant dikongkretisasi oleh Heidegger menjadi dasein yang tak
pernah berstatus transendental karena selalu berada dalam dunia eksistensial “dimana ia "hidup', Dasein oleh
Heldegger dimaksudkan sebagai kritik terhadap tradisi metafisika kehadiran yaitu metafisika yang
memandang obyek sebagai ekstemal-berjarak dari subyek yang berkat status transendentalnya mampu
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memperoleh pemahaman total-menyeluruh tentang obyek.

Seperti halnya pemikiran filosofis lainnya, pemikiran Heidegger khususnya tentang anti metafisika tak lepas
dari kelemahan. Kelemahan Heidegger tersebut terungkap dalam kritik Hannah Arendt dalam bukunya
Essaysin Understanding (1994) yang kemudian diperkuat oleh pemikiran Richard Rorty. Arendt dan Rorty
melihat terdapatnya kecenderungan anti dunia publik dalam pemikiran sederet filosof termasuk Heidegger
yang diwarisi dari Plato. Dunia publik oleh pars filosof tersebut dilihat sebagai sesuatu yang mengaburkan,
menyembunyikan, dan ilusif sehingga seorang filosof dituntut mengambil jarak darinya demi kebenaran
sgjati. Keberadaan pemikiran Heidegger dalam tradisi anti dunia publik warisan Plato menunjukkan bahwa
iabelum berhasil mengatasi secara tuntas tradisi metafisika Barat karenaia sendiri masih menganut salah
satu asumsi dasarnya.



